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ABSTRAK 

Rumah tinggal dalam perumahan memiliki kesamaan dari bentuk dasar, 
luas bangunan, material, hingga fasad bangunannya. Kesamaan tersebut 
menjadikan rumah tinggal sekarang dikelompokkan menjadi tipe yang berdasar 
pada luas bangunannya, salah satunya adalah rumah tinggal tipe 45. Pembangunan 
perumahan tipe 45 yang sekarang sering dijumpai adalah pembangunan yang 
berderet dan posisi rumah yang berada di tengah kapling dengan menyisakan 
mang terbuka pada bagian depan dan belakang. Pada perkembangan rumah tipe 
45, beberapa hal yang menjadi penting justru hilang tanpa adanya solusi yang 
lebih baik. Yaitu penyusunan ruang-ruang tanpa mempertimbangkan cahaya 
matahari masuk kedalam bangunan secara optimal ataupun tidak masuk sama 
sekali. penerangan alami siang hari secara visual diusahakan untuk meminimalkan 
dampak negatif terhadap ruang yang kurang mendapatkan cahaya matahari 
langsung. Penelitian ini dimulai dari menganalisa isi yang terjadi pada rumah tipe 
45, dilihat kuat penerangannya hingga dibuat altematifyang disimulasikan dengan 
menggunakan software sehingga mengetahui cahaya optimal yang sesuui untuk 
rumah tipe 45 tersebut. Dalam hal ini, hasil desain simulasi yang baru ditujukan 
sebagai alternatif baru sebagai bentuk antisipasi dan bentuk usulan perubahan 
pada pembangunan rumah tinggal yang akan datang agar memenuhi standar 
kebutuhan cahaya dan menjadi bangunan yang hemat energi. Sehingga dapat 
meningkatkan kualitas yang baik bagi rumah tersebut maupun penghuninya. 

Kata Kunci: Rumah Tipe 45, Penerangan Alami, Simulasi 



ZONING TYPE 45 HOUSES in TERMS of NATURAL LIGHTING 
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Magister of Architecture 

Ban dung 

June2018 

ABSTRACT 

Home living in housing have in common from the basic form, building, 
materials, to the fac;ade of the building. Such similarities make the house now 
grouped into types based on the broad building. One of which is the house type 
45. Type 45 residential development which is now often encountered was the 
construction of the lining and the position of the house in the middle-with leaves 
room open at the front and rear. On the development of the house type 45, some 
things became -more important thus lost in the absence of a better solution. That is 
the arrangement of the spaces without considering the sunlight into the building 
optimally or not go at ~11. Natural lighting during the day and tried to visually 
minimize the negative impact on the space less get direct sunlight. This research 
starts from analyzing content that happens to house the type 45, seen strong 
lighting to create an alternative that is simulated by using the software so as to 
find out the optimum light corresponding to the type 45 house. In this case, the 
result of the new simulation design intended as a new alternative as a form of 
anticipation and the form of the proposed changes on the construction ofthe house 
which will come in order to meet the needs of light and become energy-efficient 
buildings. So that it can improve the quality is good for the house or its occupants. 

Keywords: House Type 45, Natural Lighting, Simulation 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dimulai dari rumah sederhana pada suatu daerah, hingga rumah 

tinggal yang dikelompokkan dalam satu kawasan dan dikelola oleh satu 

perusahaan properti yang dikenal dengan istilah perumahan menjadi 

bangunan tempat tinggal yang banyak dijumpai. Rumah tinggal dalam 

perumahan memiliki kesamaan dari bentuk dasar, luas bangunan, material 

hingga fasad bangunannya. Kesamaan tersebut menjadikan rumah tinggal 

sekarang dikelompokkan menjadi tipe yang berdasar pada luas 

bangunannya, salah satunya adalah rumah tinggal tipe 45. 

Selain dari luas bangunan, bentuk tanah yang tersedia untuk 

dibangun berupa tanah yang memanjang ke belakang dengan menyisakan 

lahan terbuka pada bagian depan dan belakang. Pada sisi kanan kiri 

bangunan berupa dinding masif satu sama lain, sehingga bukaan cahaya 

hanya terdapat pada bagian muka dan belakang rumah saja. 

Rumah dengan tipe 45 menjadi acuan tersendiri dalam penelitian ini 

dikarenakan tipe 45 merupakan tipe kecil standar yang sering dijumpai di 

setiap perumahan. Tidak hanya itu saja, tipe 45 menjadi tipe yang paling 

banyak dibangun oleh para pengembang-pengembang sekarang sebagai 

contoh rumah sederhana utnuk keluarga kecil karena pada setiap kawasan 

1 

I • 
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2 

yang berbeda dengan pengembang yang berbeda juga, mempunya1 

kesamaan dalam perancangannya yaitu pada pembagian ruangan yang 

terdiri dari 1 (satu) ruang keluarga, 2 (dua) kamar tidur, 1 (satu) kamar 

mandi, dan 1 (satu) dapur. Zona ruangan didalamnya sesuai dengan 

kebutuhan diantaranya Zona publik, semi publik dan privat yang telah ditata 

sedemikian rupa menciptakan sebuah efisiensi yang menarik. Karena dapat 

membagi besaran ruang sedemikian rupa agar tetap terlihat. Tipe 45 tidak 

hanya terdapat ruang keluarga, kamar tidur, dapur, dan kamar mandi yang 

selalu posisinya terletak diantara dua kamar tidur saja, tetapi memiliki garasi 

terbuka atau lebih disebut carport serta teras rumah. 

I ... 

A-, 
I 
I 
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. .. 

Gam bar 1.1 tata letak ruangan rumah tipe 45 

(sumber: www.gooule com diakses Agustus 2017) 
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Dengan perkembangan pembangunan rumah tipe 45 ini, beberapa hal 

yang menjadi penting justru hilang tanpa adanya solusi yang lebih baik. 

Yaitu penyusunan ruang-ruang dalam rumah tipe 45 tanpa 

mempertimbangkan cahaya matahari masuk kedalam bangunan secara 

optimal ataupun tidak masuk sama sekali, sehingga beberapa ruangan dalam 

rumah tersebut menjadi gelap pada siang hari. Namun tidak semua yang 

tertata dalam bentuk dan posisi yang sama, akan menghasilkan kesalahan 

yang sama pula. Bisa kita pertimbangkan dalam orientasi rumah tersebut 

terhadap jalur sinar matahari dimulai dari terbit hingga terbenam. Rumah 

dengan tipe yang sama, zonasi ruangan yang sama, ukuran yang sama 

namun dengan perbedaaan orientasi tersebut mempengaruhi tingkat cahaya 

matahari yang masuk kedalam ruangan tersbut. 

Dengan mempertimbangan permasalahan pada perumahan tipe 45 

terhadap orientasi bukaan, luas standar minimal bukaan cahaya, kuat 

penerangan, j enis dan warna materialnya, maka penerangan alami siang hari 

dapat digunakan sebagai salah satu hal yang harus dipertimbangkan dalam 

perancangan untuk meminimalisir ketidaknyamanan penghuni dan 

mengurangi penggunaan cahaya buatan pada siang hari dalam rumah 

tinggal. 

Penerangan alami stang hari secara visual diusahakan untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap ruang, yang kurang mendapatkan 

cahaya matahari langsung yang baik untuk kesehatan dan kenyamanan 

I . 
I 
I 



4 

penghuni. Pengukuran cahaya matahari langsung pada siang hari termasuk 

ruang pembangunan, pemilihan site yang tepat, orientasi dan pemilihan 

wama dan material yang mendukung faktor-faktor gelap terang bangunan 

tersebut, optimasi cahaya matahari yang diukur dengan alat khusus untuk 

mencapai tingkat standar, serta penerapan ulang desain dengan tetap 

mempertimbangkan potensi dan kendala dari iklim dan cuaca. 

Oleh karena itu, penelitian sistem bukaan cahaya, warna dan material 

dalam bangunan rumah tinggal pada salah satu kompleks perumahan 

sangatlah diperlukan. Hal ini dilakukan sebagai bentuk antisipasi dan bentuk 

usulan perubahan pada pembangunan rumah tinggal yang akan datang agar 

memenuhi standar kebutuhan cahaya dan menjadi bangunan yang hemat 

energi sehingga dapat meningkatkan kualitas yang baik bagi rumah tersebut 

maupun penghuninya. 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan pengamatan terhadap bukaan bukaan pada bangunan 

ruamh tinggal yang cenderung menunjukkan adanya kctidaknyamanan 

secara visual bagi penghuni di dalamnya, maka beberapa pertanyaan 

penelitian yang ditampilkan adalah: 

1. Apakah pengaruh orientasi bukaan pada seluruh bangunan rumah tipe 45 

akan sama terhadap kuat penerangan yang didapat dan nyaman terhadap 

visual penghuni? 
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2. Bagaimana pengaruh luas bukaan pada seluruh bangunan hila tidak: 

memenuhi standar yang ada terhadap kenyamanan visual penghuni? 

3. Bagimana pengaruh jenis dan warna material pada seluruh bangunan 

rumah tinggal terhadap kenyamanan visual penghuni? 

4. Bagaimana bentuk. penyelesaian yang dapat digunakan sebagai acuan 

altematif desain sehingga seluruh ruangan mendapat pencahayaan alami 

serta faktor apa saja yang mempengaruhi pencahayaan alami pada rumah 

tipe 45? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Usulan Tesis ini dibuat untuk mengetahui pengaruh bukaan pada 

seluruh bangunan rumah tipe 45 yang hanya terdapat pada beberapa bagian 

saja baik dari secara orientasi, luas standar, kuat penerangan, jenis dan 

warna materialnya terhadap kenyamanan visual penghuni pada penerangan 

alami siang hari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberi pengetahuan mengenat 

perancangan yang baik tanpa mengurangi kaidah-kaidah dalam merancang 

bukaan pada rumah tipc 45 scrta mcngurangi ruang gelap dalam bangunan 

terhadap potensi penerangan alan1i siang hari. 
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1.5 Sasaran Penelitian 

Sasaran utama dalam penelitian ini adalah pengaruh bukaan bangunan 

yang ditinjau dari penerangan alami pada kompleks bangunan. 

1.6 Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi lingkup penelitiannya yaitu rumah 

tinggal tipe 45 dalam satu kawasan perwnahan. Tipe 45 diambil karena tipe 

tersebut merupakan unit standar dalam perumahan yang secara umwn 

banyak dibangun pada kawasan perwnahan. 

1. 7 Metodologi Studi 

1.7.1 Pendekatan Studi 

Pendekatan studi dilakukan dengan mencari literatur mengenai teori-teori 

yang mempelajari tentang penerangan alami siang hari dan hubungannya 

pada perumahan dengan tata massa bangunan rumah tinggal. 

1.7.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan berupa kualitatif dan kuantitatif, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan menelusuri kondisi di lapangan serta 

menentukan variabel yang berhubungan dengan permasalahan. 

a. Kualitatif: 

Metoda k.ualilatif yang uigunakan uengan meneliti ciri-ciri, sifat-sifat, 

keadaan, atau gambaran dari kualitas objek yang diteliti. 

• Pembahasan literatur, 



b. Kuantitatif: 

"''-'" ·' ~~ _:, ,,. 
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Metoda kuantitatif yang digunakan dengan menganalisis hasil hitungan 

dari alat hitung berupa lux meter yang tetjadi pacta rumah tinggal 

terhadap penerangan alami siang hari 

Gam bar 1.2 Alat Ukur Kuat Penerangan Lux Meter 
( sumber: foto lapangan tahun 20 17) 

1.7.3 Penetapan studi kasus 

Bumi Parahyangan dipilih sebagai objek kajian karena Bumi 

Parahyangan merupakan hunian baru dengan konsep perumahan dengan 

jumlah rumah tipe 45 yang lebih banyak daripada tipe-tipe lainnya, serta 

perumahan ini didirikan di tengah-tengah area terbuka (open air), sehingga 

objek dapat diteliti lebih optimal terhadap cuaca dan cahaya matahari. 

. ...... ... 

'· 
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1.8 Skema Pemikiran 

Bentuk dasar, luas bangunan, material, hingga fasad yang sama 

Bentuk tanah yang terbatas dan bangunan cenderung rapat satu sama lain 

I Bukaan yang hanya tersedia pada bagian depan dan belakang banguan 

Penggunaan wama danjenis material yang mempengaruhi gerak pantulan cahaya 
dalam ruangan 

Ketidaknyaman secara visual pada penghuni rumah tinggal di Kota 
Tasikmalaya 

Diperlukannya suatu penelitian mengenai orientasi, luas bukaan, warna dan jenis 
material bangunan terhadap penerangan alami siang hari 

Membuat simulasi tentang kuat penerangan cahaya matahari dalam ruangan 



1.9 Kerangka Penelitian 

Bentuk: dasar, luas bangunan, 
material, dan fasad yang sama ~····· · · ······· ·····~ 

Bentuk: bangunan yang seragam serta 
luas dan bt!nluk lanah yang sama dan 

cenderung rapat satu sama lain 

+ 
Bukaan yang hanya pada bagian 
depan dan belakang saja tidak 

memperhatikan kenyamanan visual 

Kuat penerangan pada rumah tipe 45 
(teori dan pengamatan objek 
lapangan) 

Penerangan Alami Siang Hari 
(teori dan pengamatan objek 
lapangan) 

Orientasi Bukaan 

Luas Buk:aan 

Standar kenyamanan visual 
yang ideal dalam bangunan 

J enis Material 

Wama Material 

Analisis Bangunan (pengamatan objek lapangan terhadap 
teori) 

Fisik (data pengukuran: meter, lux meter)/kuantitatif 
Non Fisik (simulasi)/kualitatif 

Hasil Penelitian mengenai Zonasi 
Pada Rumah Tipe 45 Dltinjau Dari 

Penerangan Alami 

Kebijakan 
perancang/ 

pengembang/ 
pemerintah 

" • • 

• • • Standar perancangan rumah tinggal 
yang baik dan sesuai dengan standar 

kenyamanan visual yang optimal 
~· ·······~ · ··········· : 

9 
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1.10 Sistematika Pembahasan 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, latar belakang 

pemilihan objek studi, pennasalahan, lingkup studi, tujuan penulisan, 

metode penelitian, skema pemikiran, serta sistematika pembahasan pada 

zonasi pada rumah tipe 45 ditinjau dari penerangan alami. 

Bab 2 Zonasi Pada Rumah Tipe 45 Ditinjau Dari Penerangan Alami 

Berisikan ulasan teori berdasarkan studi pustaka yang digunakan 

sebagai pemahaman mengenai pencahayaan alami di kawasan Perumahan 

Bumi Parahyangan Tasikmalaya terkait zonasi pada rumah tipe 45 ditinjau 

dari penerangan alami 

Bab 3 Tinjauan Objek Studi 

Menjelaskan kondisi objek studi Perumahan Bumi Parahyangan 

Tasikmalaya. 

Bab 4 Analisa Rumah Tipe 45 Terhadap Pencahayaan 

Merupakan kumpulan studi lapangan terhadap zonasi pada rumah 

tipe 45 ditinjau dari penerangan alami di Perumahan Bumi Parahyangan 

Tasikmalaya berupa data basil pengamatan pada bangunan kawasan dan 

. ·I data lapangan atau data eksisting yang dikaitkan dengan teori. 
I 
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Bab 5 Pedoman Perancangan Pada Rumah Tipe 45 Ditinjau Dari 

Penerangan Alami 

Berisikan pedoman-pedoman untuk merancang rumah tipe 45 ditnjau 

dari penerangan alami 

Bab 6 Gagasan Desain Zonasi Pada Rumah Tipe 45 Ditinjau Dari 

Penerangan Alami 

Berisikan usulan desain hunian yang telah disesuaikan dari kondisi 

lapangan. 

Bab 7 Kesimpulan 

Berisikan kesimpulan dari penelitian mengenai Zonasi Pada Rumah 

Tipe 45 Ditinjau dari Penerangan Alami. 
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